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ABSTRAK 

 

Fitriani, (2017):  Pemanfaatan Hasil Tes Intelegensi Quotient untuk   

Penempatan dan Penyaluran Siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 10 Pekanbaru 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pemanfaatan hasil 

tes intelegensi quotient untuk penempatan  dan penyaluran siswa dan (2) faktor-

faktor yang mempengaruhi pemanfaatan hasil tes intelegensi quotient untuk 

penempatan dan penyaluran siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik 

wawancara terhadap guru bimbingan konseling tentang pemanfaatan hasil tes 

intelegensi quotient untuk penempatan dan penyaluran siswa dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Data penelitian dianalisis dengan teknik diskriptif 

kualitatif yaitu memaparkan apa adanya hasil wawancara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil tes intelegensi quotient untuk penempatan 

dan penyaluran siswa adalah (1) guru bimbingan konseling mengenal dan 

memahami potensi serta kepribadian siswa tidak hanya dari hasil tes. (2) guru 

bimbingan konseling memberikan layanan informasi, konsultasi dan konseling 

individual dan bimbingan kelompok kepada siswa dengan sesuai. (3) guru 

bimbingan konseling menggunakan hasil tes untuk penjurusan siswa.(4) hasil tes 

dapat membantu guru bimbingan konseling dalam memahami pribadi siswa. (5) 

penerimaan calon siswa baru tidak mensyaratkan untuk mengikuti tes intelegensi 

quotient. (6) guru bimbingan konseling menetapkan layanan dan isi layanan yang 

akan diberikan. (7) guru bimbingan konseling menyiapkan dan menentukan 

materi layanan yang akan diberikan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi dalam 

pemanfaatan hasil tes intelegensi quotient untuk penempatan dan penyaluran 

siswa terdiri atas faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukung di 

antaranya. (1) latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling. (2) guru 

bimbingan konseling melakukan persiapan dalam memanfaatkan hasil tes 

intelegensi quotient. (3) Sarana dan prasarana yang disediakan pihak sekolah (4) 

keseriusan siswa untuk mengetahui hasil tes intelegensi qoutient. (5) kerjasama 

yang baik dalam memanfaatkan hasil tes intelegensi quotient. Sedangkan faktor 

penghambat dalam pemanfaatan hasil tes intelegensi quotient untuk penempatan 

dan penyaluran siswa yaitu (1) anggaran dana dan (2) keterbatasan waktu.  
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ABSTRACT 

Fitriani, (2017): The Utilization of Intelligence Quotient Test Achievement 

for Student Placement and Distribution at State Senior 

High School 10 Pekanbaru 

This research aimed at knowing: (1) the utilization of Intelligence Quotient 

test achievement to student placement and distribution, and (2) influencing 

factors.  This research was a Descriptive Qualitative.  Interview of Guidance and 

Counseling teachers was the technique of collecting the data.  Descriptive 

Qualitative technique was used to analyze the data.  Research findings showing 

thatthe utilization of Intelligence Quotient test achievement for student placement 

and distributionwere (1) Guidance and Counseling teachers knew and understood 

the potential and personality of students that was not based on the test result, (2) 

Guidance and Counseling teachers provided information service, individual and 

group counseling for appropriate students, (3) Guidance and Counseling teachers 

used the test result to determine the student department, (4) the test result could 

help Guidance and Counseling teachers in understanding student personality, (5) 

new student recruitmentdid not require Intelligence Quotient test, (6) Guidance 

and Counseling teachers determined the service and content service that would be 

provided, and (7) Guidance and Counseling teachers prepared and determined 

service material provided. Whereas there were two factors influencingthe 

utilization of Intelligence Quotient test achievement to student placement and 

distribution, they were supporting and obstructing factors.  Supporting factors 

were (1) educational background of Guidance and Counseling teachers, (2) 

Guidance and Counseling teachers prepared to utilize the result of the test, (3) 

facilities and infrastructures provided in the school, (4) student seriousness to 

know the result of the intelligence qoutient test, and (5) good cooperation in 

utilizing the result of the test.  The obstructing factors were (1) budgetary funds, 

and (2) limited time. 
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